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Pendahuluan 
Penyakit ginjal kronis (PGK) merupakan suatu kondisi yang kompleks dimana ginjal tidak 

bisa menjalankan fungsinya karena terjadi kerusakan struktural maupun fungsional sehingga 
menyebabkan akumulasi cairan yang berlebihan dan penumpukan zat sisa dalam darah (Thomas, 
2019). Penyakit ginjal kronis termasuk kedalam sepuluh penyebab kematian terbanyak di dunia 
(Kovesdy, 2022). Penyakit ginjal kronis dilaporkan menyumbang 11% dari semua kematian pada 
tahun 2018 (sekitar 16.800 kematian) (Welfare, 2022). Secara global, 8%-16% atau 500 orang 
dari populasi di seluruh dunia menderita penyakit ginjal kronis (Alemu et al., 2020). Di Indonesia, 
sebanyak 713.783 dari 260 juta penduduk diatas usia 15 tahun didiagnosis penyakit ginjal kronis. 
Di Kalimantan Barat, prevalensi penyakit ginjal kronis sebesar 0.43%, dengan kelompok usia 
tertinggi adalah 65-74 tahun (1,24%) (Kesehatan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 
2019). Penyakit ginjal kronis dilaporkan mengalami peningkatan di RSUD dr. Soedarso Pontianak 
dari tahun 2013-2016 yaitu sebanyak 324 orang pada tahun 2013 dan meningkat menjadi 409 
orang pada tahun 2016 (Rini, 2018). Penderita PGK memerlukan terapi pengganti ginjal untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan sebanyak 98% dilaporkan menjalani terapi 
hemodialisis (IRR, 2018). Pada proses hemodialisis, sisa metabolisme dan kelebihan cairan 
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 Introduction: Self-efficacy is reported as the factor that most influences 
hemodialysis patient adherence. Interventions to improve self-efficacy have been 
developed, including through education. The education provided must be 
structured and include psychosocial aspects to increase self-efficacy, one of the 
interventions that can be done is Therapeutic Patient Education (TPE). 
Objectives:  This study aims to determine the effectiveness of therapeutic patient 
education in Increasing the self-efficacy of patients with chronic kidney disease 
who are undergoing hemodialysis. Methods: This type of research is a Quasy-
Experiment with a pre-test and post-test without a control group approach. 63 
respondents were involved in the study. The inclusion criteria in this study were 
patients who regularly attended hemodialysis sessions, aged 18-65 years, and 
underwent hemodialysis for more than 3 months, while the exclusion criteria 
included patients who experienced intradialytic complications and patients who 
were not willing to become respondents. Data collection used the General Self-
Efficacy Scale. Bivariate analysis used paired t-test. Results: Bivariate analysis 
using the paired t-test found that there was a difference in mean self-efficacy 
between before (mean 26.70, SD 5.732) and after the Therapeutic Patient 
Education (TPE) intervention (mean 33.24, SD 4.102, t= 16.393, df 62). The value 
of p=0.000 (<0.05) indicates that the Therapeutic Patient Education (TPE) 
intervention is effective in increasing the self-efficacy of chronic kidney disease 
patients undergoing hemodialysis. Conclusions:  Therapeutic Patient Education 
(TPE) effectively increases the self-efficacy of chronic kidney disease patients 
undergoing hemodialysis. 

 

Keywords 
Hemodyalisis; Self-efficacy  
Therapeutic Patient Education 

 
 

 

Jurnal Ilmiah Keperawatan is a peer-reviewed journal published by Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hang Tuah Surabaya  
(STIKES Hang Tuah Surabaya) 
This journal is licensed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 
Website: http://journal.stikeshangtuah-sby.ac.id/index.php/JIKSHT    

E-mail: jurnalilmiahkeperawatan.sht@gmail.com / jik.sht@stikeshangtuah-sby.ac.id  

http://journal.stikeshangtuah-sby.ac.id/index.php/JIKSHT
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:safitridewin09@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stikeshangtuah-sby.ac.id/index.php/JIKSHT
mailto:jurnalilmiahkeperawatan.sht@gmail.com
mailto:jik.sht@stikeshangtuah-sby.ac.id


 

Peningkatan Self-Efficacy Pasien Penyakit Ginjal Kronis yang Menjalani Hemodialisis melalui Therapeutic Patient 
Education 
Dewin Safitri, Nurul Jamil 
Vol. 19 No. 02 October 2024 

 

 

                                         This is an Open Access article  
                                         Distributed under the terms of the  
                                         https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/ 

168 

dikeluarkan menggunakan filter eksternal yang berisi membran semipermeabel untuk mencegah 
terjadinya komplikasi akibat penumpukan racun sisa metabolisme dan akumulasi cairan yang 
berlebihan (Vadakedath & Kandi, 2017). Hemodialisis dilakukan 2-3 kali seminggu dengan durasi 
4-5 jam setiap sesinya dan akan berlangsung secara terus menerus sepanjang kehidupan 
penderitanya (Sevick et al., 2018). 

Terapi hemodialisis yang dijalani oleh penderita PGK dapat meningkatkan kualitas hidup, 
namun hal ini juga menimbulkan terjadinya perubahan yang sangat signifikan pada kehidupan 
penderita PGK diantaranya melakukan terapi hemodialisis sesuai jadwal, mematuhi protokol 
asupan cairan, mengonsumsi obat-obatan dan melakukan perubahan gaya hidup (Lai et al., 2021). 
Penderita PGK dilaporkan memiliki tingkat kepatuhan yang rendah pada beberapa aspek 
tersebut yang berdampak pada terjadinya komplikasi seperti hipertensi dan gagal jantung (Ryan 
& Banerjee, 2022). Selain itu, ketidakpatuhan penderita PGK terhadap pembatasan asupan cairan 
dapat meningkatkan interdialytic weight gain (IDWG), dimana peningkatan IDWG lebih dari 3% 
dari berat badan kering dapat menyebabkan asites, efusi pleura, gagal jantung kongestif hingga 
kematian (Alhawery et al., 2019). 

Salah satu faktor yang paling mempengaruhi kepatuhan penderita PGK baik dalam terapi 
hemodialisis, rejimen pengobatan maupun pembatasan asupan cairan adalah self-efficacy 
(Perdana & Yen, 2021; Safitri et al., 2023). Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya untuk mematuhi pengobatan dan mengelola penyakit yang diderita 
(Shorey & Lopez, 2021).  Menurut Bandura (1977) self-efficay digambarkan sebagai “keyakinan 
seseorang bahwa dirinya mampu dan berhasil melakukan sesuatu untuk menghasilkan hasil yang 
positif”. Dengan kata lain, efikasi diri merupakan keyakinan yang optimis akan kemampuan untuk 
berhasil dalam melakukan tugas-tugas baru atau sulit, dengan mencerminkan rasa kendali atas 
situasi yang tidak terduga melalui perilaku tertentu (Warner, 2021). Self-efficacy mampu 
mempengaruhi besarnya usaha seseorang untuk menangani penyakitnya serta kemampuan 
untuk menghadapi hambatan dan kegagalan yang berkaitan dengan kondisi penyakitnya 
(Wasiah, 2020). Terapi hemodialisis merupakan hal yang sulit bagi penderita penyakit ginjal 
kronis karena menimbulkan banyak perubahan termasuk diet dan pembatasan asupan cairan 
serta pengobatan rutin yang harus dijalani. Pada kondisi tersebut, self-efficacy merupakan 
keyakinan yang dimiliki penderita penyakit ginjal kronis untuk melakukan perilaku tertentu dan 
mengharapkan hasil yang positif (Safi, 2024). Self-efficacy yang tinggi mampu mendorong 
individu untuk dapat patuh dan rutin dalam melakukan semua tahapan pengobatan sehingga 
dapat membantunya mengatasi masalah kesehatan yang muncul baik dari segi fisik, psikologis, 
sosial dan lingkungan (Asnaniari et al., 2020). 

Intervensi untuk meningkatkan self-efficacy sudah banyak dikembangkan, diantaranya 
melalui pemberian edukasi. Edukasi terbukti efektif untuk memberdayakan pasien dan 
meningkatkan self-efficacy (Ahmadi et al., 2022). Pada penderita PGK, edukasi yang diberikan 
harus terstruktur dan mencakup aspek psikososial sehingga dapat meningkatkan self-efficacy, 
salah satu intervensi yang bisa dilakukan adalah Therapeutic Patient Education (TPE). 
Therapeutic Patient Education (TPE) adalah intervensi yang berpusat pada pasien yang bertujuan 
untuk mengembangkan keterampilan psikososial dalam pengelolaan penyakit kronis guna 
meningkatkan kualitas hidup dan kepatuhan terhadap pengobatan. Pendekatan ini 
mempertimbangkan nilai-nilai, kebutuhan dan strategi koping pasien dalam merangcang strategi 
intervensi psikologis yang bertujuan untuk menjadikan pasien sebagai pusat dalam pengelolaan 
kesehatan untuk mencegah komplikasi (Ortega Pacheco, 2024). Therapeutic Patient Education 
(TPE) terdiri dari peningkatan kesadaran, pemberian informasi melalui pendidikan pesehatan 
serta pemberian dukungan psikososial untuk membantu pasien menyadari dan memahami 
kondisi penyakitnya serta meningkatkan keyakinan akan kemampuannya (self-efficacy) dalam 
melakukan perawatan diri dan pengelolaan penyakit (Correia et al., 2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Penerapan Therapeutic Patient Education (TPE) untuk Meningkatkan Self-Efficacy 
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Pasien Penyakit Ginjal Kronis yang Menjalani Hemodialisis di Kota Pontianak. Adapun rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana Efektivitas Therapeutic Patient Education (TPE) 
terhadap Peningkatkan Self-Efficacy Pasien Penyakit Ginjal Kronis yang Menjalani Hemodialisis 
di Kota Pontianak?” 

 
Metode  

Desain penelitian yang digunakan adalah quasy experiment dengan pendekatan pre-test post-
test without control group. Populasi pada penelitian ini adalah pasien penyakit ginjal kronis yang 
menjalani hemodialisis di kota Pontianak. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
probability sampling melalui teknik simple random sampling. Besar sampel menggunakan 
perhitungan power analysis dengan nilai signifikansi 0,05, effect size 0,5 dan power 0,80 
didapatkan jumlah 63, sehingga sampel pada penelitian ini sebanyak 63 pasien PGK yang 
menjalani hemodialisis di Kota Pontianak. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pasien yang 
rutin menghadiri sesi hemodialisis, berusia 18-65 tahun, menjalani hemodialisis > 3 bulan, 
sedangkan kriteria ekslusi diantaranya pasien yang mengalami komplikasi intradialitik dan 
pasien yang tidak bersedia menjadi responden. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
intervensi Therapeutic Patient Education, sedangkan variabel dependen adalah self-efficacy. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner General Self-Efficacy Scale yang 
sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan sudah diuji validitas serta reliabilitasnya.  
Analisis bivariat menggunakan uji paired t test karena data yang digunakan berskala rasio. 
Sebelum dilakukan analisis bivariat menggunakan uji paired t test, peneliti melakukan uji 
normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov didapatkan nilai p=0,200 (>0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Hasil 
1. Karakteristik responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frequency (f) Persentase (%) 
Usia (Mean ±SD) (46,95±8,1)  
Jenis kelamin   

Laki-laki 42 66,7 
Perempuan 21 33,3 

Pendidikan   
Tidak sekolah 6 9,5 

SD 4 6,3 
SMP 9 14,3 
SMA 33 52,5 
D3 4 6,3 
Sarjana (S1) 7 11,1 

Pekerjaan   
Tidak bekerja 24 38,1 
Bekerja 39 61,9 

Lama menjalani hemodialisis   
< 1 tahun 4 6,4 
1-5 tahun 46 73 
> 5 tahun 13 20,6 

Total 63 100 

Tabel 1 diperoleh rata-rata usia responden adalah 47 tahun (mean 46,95, SD 8,1). Mayoritas 
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42 orang (66,7%) dengan mayoritas responden 
memiliki pendidikan SMA sebanyak 33 orang (52,5%) dan bekerja sebanyak 39 orang (61,9%). 
Sebagian besar responden menjalani hemodialisis selama 1-5 tahun (73%). 
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2. Self-efficacy pasien sebelum dan sesudah diberikan intervensi Therapeutic Patient Education 

(TPE) 
Tabel 2. Self-efficacy pasien sebelum dan sesudah diberikan intervensi Therapeutic Patient 
Education (TPE) 

Variabel Mean Standar Deviasi 
Self-efficacy sebelum 26,70 5,732 
Self-efficacy sesudah 33,24 4,102 

Tabel 2 didapatkan rata-rata self-efficacy responden sebelum diberikan intervensi 
Therapeutic Patient Education (TPE) adalah 26,71 dengan standar deviasi 5,732, sedangkan 
setelah diberikan intervensi Therapeutic Patient Education (TPE) rata-rata self-efficacy 
responden meningkat menjadi 33,24 dengan standar deviasi 4,102. 

 
3. Efektivitas Therapeutic Patient Education (TPE) terhadap peningkatan self-efficacy pasien 

penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis 
Tabel 3. Efektivitas Therapeutic Patient Education (TPE) terhadap peningkatan self-efficacy 
pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis  

Indikator Mean Standar Deviasi Nilai t df p-value 
Pre-test 26,70 5,732 -16,393 62 0,000 
Post-test 33,24 4,102 

Hasil tabel 3. Menunjukkan bahwa hasil analisis bivariat menggunakan uji paired t-test 
didapatkan bahwa terdapat perbedaan rerata self-efficacy antara sebelum (mean 26,70, SD 5,732) 
dengan setelah dilakukan intervensi Therapeutic Patient Education (TPE) (mean 33,24, SD 4,102, 
t=-16,393, df 62). Hasil p-value 0,000 (<0,05) yang diperoleh pada uji paired t-test yang berarti 
bahwa intervensi Therapeutic Patient Education (TPE) efektif dalam meningkatkan self-efficacy 
pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis.  Sebelumnya dilakukan uji normalitas 
data dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan nilai p=0.200 yang berarti bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. Sehingga memenuhi syarat menggunaakn uji paired t-test 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian didapatkan bahwa intervensi Therapeutic Patient Education (TPE) efektif 

meningkatkan self-efficacy pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa kelompok 
eksperimen yang mendapatkan perlakuan Therapeutic Patient Education menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada tingkat efikasi diri dalam mengelola penyakit mereka 
(ElGerges, 2020).  

Therapeutic Patient Education (TPE) membantu pasien dan keluarga memahami serta 
mengelola gejala penyakit kronis secara efektif. Intervensi ini telah terbukti dapat mengubah 
perilaku kesehatan secara positif sehingga meningkatkan aspek biologis, psikologis dan kualitas 
hidup (Correia et al., 2022). Lebih lanjut, therapeutic education menempatkan pasien sebagai 
pusat praktik perawatan dan merupakan elemen penting dari perawatannya. Hal tersebut tidak 
hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola penyakit 
dan pengobatan, tetapi juga untuk memberikan dukungan psikologis yang dapat membantu 
meningkatkan keyakinan diri dan mengintegrasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari 
(Abbassi et al., 2022). 

Self-efficacy ditemukan sebagai faktor yang paling berhubungan dengan kepatuhan pada 
pasien penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis (Safitri et al., 2023). Peningkatan self-
efficacy pasien dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam melakukan perawatan terhadap diri 
sendiri dan pengobatan yang dianjurkan. Selain itu, self-efficacy merupakan salah satu prediktor 
yang dapat memperkirakan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik (Perdana & Yen, 2021). 
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Self-efficacy dapat dibentuk dan diperbaiki seiring waktu serta dapat dibentuk oleh kognisi dari 
informasi dan konseling yang diperoleh. Informasi dan pengalaman yang tepat cenderung 
memengaruhi pembentukan self-efficacy dalam manajemen kesehatan. Perilaku sehat dapat 
dibentuk melalui pembentukan self-efficacy yang positif (Agustina et al., 2019). Pasien penyakit 
ginjal kronis yang menjalani hemodialisis melaporkan bahwa mereka tahu apa yang harus 
dilakukan sebagai upaya perawatan diri, namun seringkali merasa tidak mampu untuk 
melaksanakan rekomendasi tersebut (Ozkan & Taylan, 2022). 

Implikasi penelitian ini bahwa intervensi Therapeutic Patient Education (TPE) dapat 
diintegrasikan ke dalam asuhan keperawatan yang diberikan pada pasien yang menjalani 
hemodialisis sehingga dapat meningkatkan keyakinan diri guna meningkatkan kepatuhan pasien 
terhadap pengobatan. Keterbatasan penelitian ini adalah pada penelitian ini hanya digunakan 
satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol sehingga tidak bisa dibandingkan hasil antara 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

 

Kesimpulan 
Intervensi Therapeutic Patient Education (TPE) efektif meningkatkan self-efficacy pasien 

penyakit ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. Intervensi ini tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran pasien terkait penyakit dan kondisi kesehatannya tetapi juga 
memberikan dukungan psikologis yang dapat meningkatkan self-efficacy pasien. 
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